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ABSTRACT

The research was aimed to determine the characteristics of the participants in The Learning Farm Indonesia
training and analyze the effect of organic farming training by The Learning Farm Indonesia on Generation
Z farming competence. The sample in this study was 1 (one) batch of participants in The Learning Farm
Indonesia, namely youth aged 17-24 years (classified as in Generation Z), as many as 28 people.
Characteristic data were analyzed using descriptive analysis. Meanwhile, competency and training data
were analyzed by correlation analysis method using the SEM-PLS (Structural Equation Modeling - Partial
Least Square) by utilizing the SmartPLS version 3 software application. The results showed that the
characteristics of organic farming training participants of The Learning Farm Indonesia batch 41 were
dominated by men, graduated from senior high school, and came from West Java. The training variables
that influence the competency variables are training methods and training materials. The training method
has an effect on knowledge with a p-value of 0.013. The training method has an effect on skills with a p-
value of 0.025. The training material has an effect on skills with a p-value of 0.013. The training materials
has an effect on attitudes with a p-value of 0.016. The training methods used by The Learning Farm
Indonesia are lectures (lectures and discussions), video presentations, and action learning.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik peserta pelatihan The Learning
Farm Indonesia dan menganalisis pengaruh pelatihan pertanian organik yang dilakukan oleh
The Learning Farm Indonesia terhadap kompetensi bertani Generasi Z. Sampel dalam penelitian
ini adalah 1 (satu) batch peserta pelatihan The Learning Farm Indonesia, yaitu pemuda yang
berusia 17-24 tahun (tergolong dalam Generasi Z), sebanyak 28 orang. Data karakteristik
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Sedangkan data kompetensi dan pelatihan dianalisis
menggunakan metode analisis korelasi SEM-PLS (Structural Equation Modeling - Partial Least
Square) dengan memanfaatkan aplikasi software SmartPLS versi 3. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakteristik peserta pelatihan pertanian organik The Learning Farm Indonesia batch 41
didominasi oleh laki-laki, pendidikan terakhir SMA, dan berasal dari Jawa Barat. Variabel
pelatihan yang berpengaruh terhadap variabel kompetensi bertani pertanian organik yaitu
metode pelatihan dan materi pelatihan. Metode pelatihan berpengaruh terhadap pengetahuan
dengan p-value 0,013. Metode pelatihan berpengaruh terhadap keterampilan dengan p-value
0,025. Materi pelatihan berpengaruh terhadap keterampilan dengan p-value 0,013. Materi
pelatihan berpengaruh terhadap sikap dengan p-value 0,016. Metode pelatihan yang digunakan
oleh The Learning Farm Indonesia adalah lecture (ceramah dan diskusi), video presentation, dan
action learning.

Kata kunci: bertani, generasi Z, kompetensi, pelatihan, SEM-PLS

ISSN 2354-5690; E-ISSN 2579-3594 Tersedia online di httpy//journal.ipb.ac.id/index.php/jagbi



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 11 No 2, Desember 2023; halaman 236-246

PENDAHULUAN

Masyarakat yang bekerja di sektor perta-
nian selama 10 tahun terakhir mengalami pe-
nurunan. Pada tahun 2011 penduduk yang be-
kerja di sektor pertanian sebanyak 42.456.452
orang dan pada tahun 2021 penduduk
yang bekerja di sektor pertanian sebanyak
37.130.676 orang (BPS, 2021). Angkatan kerja
pertanian maupun pengusaha pertanian lebih
didominasi oleh golongan penduduk usia di
atas 40 tahun, jumlah petani usia muda sema-
kin menurun walaupun pembangunan perta-
nian menjadi sektor prioritas (Susilowati,
2016; Dewantoro and Maria, 2022). Regenerasi
petani yang rendah tersebut disebabkan oleh
kurangnya minat dan pengetahuan generasi
penerus, baik generasi milenial maupun Ge-
nerasi Z, terhadap sektor pertanian.

Gen Z merupakan orang yang lahir pada
kurun waktu 1995- 2010. Generasi Z disebut
sebagai penduduk asli digital karena sejak
usia dini telah terpapar oleh internet dan
telepon genggam (Francis & Hoefel, 2018).
Literasi digital yang dimiliki oleh Generasi Z
akan sangat bermanfaat bagi perkembangan
pertanian di Indonesia. Hal ini disebabkan
karena peningkatan literasi digital dapat
meningkatkan literasi e-marketing petani
sehingga usaha tani dan pemasaran produk
pertanian dapat berjalan secara efisien (Fharaz
et al, 2022).

Kurangnya minat Generasi Z terhadap
pertanian dikarenakan kurangnya motivasi
dan pengetahuan tentang teknologi tepat
guna, rendahnya penguasaan lahan, gengsi
menjadi petani, serta pendapatan yang tidak
menarik bagi kaum muda (Ilvira et al, 2021;
Yotfiatfinda, 2018). Rendahnya minat Gene-
rasi Z terhadap sektor pertanian menjadi
sangat mengkhawatirkan. Jika tidak diatasi,
maka jumlah petani kelompok usia muda ti-
dak cukup untuk melanjutkan proses produk-
si pangan atau menggantikan kelompok usia
tua, baik karena pensiun maupun meninggal
dunia (Yotfiatfinda, 2018). Rendahnya minat
terhadap sektor pertanian berbanding lurus
dengan kompetensi bertani Generasi Z.
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Kompetensi umumnya digambarkan se-
bagai kombinasi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dapat diukur, yang memung-
kinkan seorang individu untuk melakukan
tugas atau kegiatan dengan sukses dalam
konteks tertentu (Islam et al, 2013). Penge-
tahuan adalah kumpulan informasi yang
disimpan di otak dan dapat dipanggil jika
dibutuhkan. Pengetahun yang dimiliki oleh
petani adalah keamanan pangan, kestabilan
ekonomi, pembangunan pedesaan, status so-
sial, meningkatkan kebutuhan dasar, dan
melindungi degradasi lingkungan (Islam et al,
2013). Keterampilan adalah kemampuan me-
nerapkan pengetahuan. Keterampilan yang
dimiliki petani adalah manajemen kebun,
kemampuan menyiapkan budget usaha tani
dan rumah tangga, dan kemampuan komuni-
kasi (Islam et al, 2013). Sikap adalah sekum-
pulan kualitas karakter yang membentuk
kepribadian seseorang. Sikap yang dimiliki
petani adalah kerja sama, kepemimpinan,
ketepatan waktu, dan inisiatif (Islam et al,
2013).

Peningkatan kompetensi bertani Gene-
rasi Z merupakan tanggung jawab semua
pihak, baik lembaga pemerintahan, lembaga
swasta, maupun perguruan tinggi. Salah satu
cara untuk meningkatkan kompetensi adalah
dengan memberikan pelatihan (Heryanda &
Purbadharmaja, 2021). Pelatihan adalah suatu
proses pembelajaran yang dilakukan untuk
memperoleh ilmu pengetahuan serta suatu
keahlian yang dapat digunakan oleh peserta
pelatihan dalam bidangnya di masa men-
datang (Charismi, 2016). Pelatihan memiliki
manfaat mengembangkan kemampuan berfi-
kir berguna untuk memecahkan masalah dan
memperbaiki satu pekerjaan yang ada kaitan-
nya dengan pekerjaan tersebut (Mokhtar and
Susilo, 2017). Pelatihan terdiri dari 3 (tiga) va-
riabel, yaitu metode pelatihan, materi pela-
tihan, dan instruktur pelatihan (Mokhtar and
Susilo, 2017). Dampak pelatihan dalam sektor
pertanian yaitu peningkatan kualitas kerja,
peningkatan produk pertanian, penghematan
biaya, penghematan waktu, peningkatan pen-
dapatan dan peningkatan jaringan (Noor &
Dola, 2011).

Putri et al.



238

Beberapa penelitian mengenai pengaruh
pelatihan terhadap kompetensi telah dilaku-
kan. Solikin (2021) meneliti tentang pengaruh
teknis tematik terhadap kompetensi petani
bawang putih di Kabupaten Temanggung.
Metode analisis yang digunakan adalah regre-
si linear berganda. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kompetensi petani bawang putih
setelah pelatihan dalam kategori sedang
40,24% dan tinggi 59,76%, tidak ada petani
yang kompetensinya rendah atau tidak kom-
peten. Zulhendri dan Henmaidi (2021) mene-
liti tentang pengaruh pendidikan dan pela-
tihan terhadap kompetensi penyuluh perta-
nian di Kabupaten Pasaman. Metode analisis
yang digunakan adalah regresi linear ber-
ganda. Hasil dari penelitian ini adalah pendi-
dikan kurang berpengaruh signifikan terha-
dap kompetensi, karena pendidikan berfungsi
untuk meningkatkan pengetahuan, pengua-
saan teori, mendapatkan ijazah dan gelar
kesarjanaan untuk memenuhi syarat-syarat
yang diminta oleh suatu pekerjaan. Pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
penyuluh pertanian. Karena pelatihan adalah
jantung dari upaya berkelanjutan untuk me-
ningkatkan kompetensi penyuluh pertanian,
mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dalam melaksanakan pekerjaan
guna mencapai tujuan organisasi.

Pramono dan Prahiawan (2022) meneliti
pengaruh pelatihan terhadap kinerja karya-
wan dengan kompetensi dan komitmen seba-
gai intervening. Metode yang digunakan ada-
lah Structural Equation Modeling (SEM). SEM
digunakan digunakan untuk menguji signifi-
kansi statistik dari koefisien jalur. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa pelatihan berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap kom-
petensi. Pelatihan berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kompetensi berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kinerja pegawai, sedangkan
komitmen berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai. Peneli-
tian lain dilakukan oleh Warna et al (2020)
yang meneliti pengaruh pelatihan science
terhadap kompetensi dengan soft skill dan
sertifikasi sebagai variabel moderate. Metode
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analisis yang digunakan adalah metode anali-
sis regresi berganda dan analisis regresi mo-
derasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi. Soft skill dan sertifikasi
memperkuat pengaruh pelatihan terhadap
kompetensi.

Perbedaan penelitian ini dengan peneli-
tian Solikin (2021) serta Zulhendri dan
Henmaidi (2021) adalah metode analisis yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan me-
tode SEM PLS sedangkan penelitian sebelum-
nya menggunakan analisis linear berganda.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Pramono dan Prahiawan (2022) adalah fokus
pelatihan pada penelitian. Fokus pelatihan
pada penelitian sebelumnya adalah pelatihan
untuk karyawan, sedangkan fokus penelitian
ini adalah pelatihan khusus pertanian yang
dilaksanakan oleh lembaga swasta secara
gratis untuk Generasi Z.

Salah satu lembaga swasta yang melaku-
kan pelatihan untuk meningkatkan kompe-
tensi bertani Generasi Z adalah The Learning
Farm Indonesia. The Learning Farm Indonesia
merupakan lembaga atau organisasi yang
memberdayakan pemuda rentan di Indone-
sia, khususnya dalam bidang pertanian. Tar-
get pemuda yang diberikan pelatihan adalah
pemuda yang berusia 17-24 tahun, yang tergo-
long dalam Generasi Z, serta diutamakan
yang berasal dari keluarga yang kurang mam-
pu, pemuda rentan, dan belum memiliki
tujuan hidup yang jelas. The Learning Farm
Indonesia didirikan pada tahun 2005 untuk
mengatasi kurangnya keterampilan, peluang,
dan harapan di antara kaum muda yang
rentan. Kurangnya pendidikan, keterampilan,
dan dukungan para pemuda rentan ini
berisiko terjebak dalam lingkaran kemiskinan,
kejahatan, narkoba, dan HIV / AIDS. Pelatihan
yang diberikan merupakan pelatihan soft skill
dan hard skill, khususnya pelatihan pertanian
organik. Pelatihan The Learning Farm Indone-
sia hingga saat ini sudah mencapai batch 43.
Setiap batch menjadi pelatihan selama 4 bulan
dengan jumah peserta 30-40 orang per batch.
Model pelatihan yang digunakan oleh The

Learning Farm Indonesia adalah action
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learning serta ceramah dan diskusi. Model
pelatihan ini terbukti mampu meningkatkan
kompetensi bertani peserta. Hal ini ditunjuk-
kan dari data alumni peserta pelatihan The
Learning Farm Indonesia yang berhasil dalam
bidang pertanian, mulai dari bekerja di per-
usahaan pertanian hingga menjadi petani
sukses di daerah masing-masing.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka pertanyaan penelitian ini adalah bagai-
mana karakteristik peserta pelatihan The
Learning Farm Indonesia batch 41 dan bagai-
mana pengaruh pelatihan The Learning Farm
Indonesia terhadap kompetensi bertani Gene-
rasi Z? Sehingga tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui karakteristik peser-
ta pelatihan The Learning Farm Indonesia dan
menganalisis pengaruh pelatihan pertanian
organik yang dilakukan oleh The Learning
Farm Indonesia terhadap kompetensi bertani
Generasi Z.

METODE

Penelitian ini dilakukan di The Learning
Farm Indonesia, Cianjur, Jawa Barat. Pene-
tapan objek penelitian ini dilakukan secara
sengaja dengan pertimbangan bahwa The
Learning Farm Indonesia merupakan salah
satu lembaga pertanian swasta yang mem-
berikan pelatihan pertanian kepada Generasi
Z untuk mengembangkan pertanian di Indo-
nesia. Populasi dalam penelitian ini adalah 1
(satu) batch peserta pelatihan The Learning
Farm Indonesia, yaitu pemuda yang berusia
17-24 tahun (tergolong dalam Generasi Z),
sebanyak 28 orang. Metode yang digunakan
dalam penarikan sampel ini adalah sampling
jenuh atau sensus, yaitu teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi diguna-
kan sebagai sampel.

Data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan teknik wawancara, meng-
gunakan instrumen berupa kuesioner. Data
primer yang diambil yaitu karakteristik pe-
serta pelatihan, yang meliputi umur, tingkat
pendidikan, dan asal daerah. Data primer
lainnya adalah kompetensi peserta pelatihan
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yang diukur dengan skala likert 1-5, yang ter-
diri dari pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Variabel pelatihan terdiri dari metode,
materi, serta instruktur pelatihan yang diukur
dengan skala likert 1-5.

Data karakteristik dianalisis mengguna-
kan analisis deskriptif. Sedangkan pengaruh
pelatihan terhadap kompetensi bertani diana-
lisis menggunakan metode analisis korelasi
SEM-PLS
Partial Least Square) dengan memanfaatkan
aplikasi software SmartPLS versi 3. SEM meru-

(Structural Equation Modeling -

pakan salah satu teknik analisis yang diguna-
kan untuk melakukan pengujian dan estimasi
pada hubungan kausal dengan menginte-
grasikan analisis jalur dan analisis faktor
(Hamid & Anwar, 2019). Penelitian ini meng-
gunakan analisis SEM-PLS karena jumlah
sampel kecil dan data diukur dengan skala
ordinal. Pada permodelan SEM, variabel yang
digunakan adalah variabel eksogen dan endo-
gen. Variabel eksogen dalam penelitian ini
adalah variabel pelatihan yang terdiri dari
variabel metode pelatihan (X1), materi pela-
tihan (X2), dan instruktur pelatihan (X3).
Sedangkan variabel endogen dalam penelitian
ini adalah variabel kompetensi yang terdiri
dari variabel pengetahuan (Y1), keterampilan
(Y2), dan sikap (Y3). Variabel metode pela-
tihan (X1) terdiri dari dua indikator yaitu
kecocokan dengan materi pelatihan (X1.1) dan
kecocokan dengan jenis pelatihan (X1.2)
(Mulyono dan Meilani, 2016). Variabel materi
pelatihan terdiri dari tiga indikator yaitu se-
suai dengan tujuan (X2.1), sesuai penetapan
sasaran (X2.2), dan sesuai dengan perkem-
bangan iptek (X2.3) (Mangkunegara, 2011).
Variabel instruktur pelatihan terdiri dari tiga
indikator yaitu penguasaan materi (X3.1),
kapabilitas (X3.2), dan sikap yang terbuka
(Mulyono dan Meilani, 2016; Mangkunegara,
2011).

Analisis model struktural memiliki bebe-
rapa tahap yaitu :1) Merumuskan teori model
struktural, 2) Analisis outer model, 3) Analisis
inner model, dan 4) Pengujian Hipotesis. Ada-
pun model struktural dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Penelitian (Hubungan Antar Variabel)

Hipotesis awal dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H1 : Adanya korelasi (pengaruh) antara me-
tode pelatihan dengan pengetahuan
pertanian organik.

H2 : Adanya korelasi (pengaruh) antara me-
tode pelatihan dengan keterampilan
bertani.

H3 : Adanya korelasi (pengaruh) antara me-
tode pelatihan dengan sikap bertani.

H4 : Adanya korelasi (pengaruh)
materi pelatihan dengan pengetahuan

antara

pertanian organik.

H5 : Adanya korelasi (pengaruh) antara ma-
teri pelatihan dengan keterampilan ber-
tani.

H6 : Adanya korelasi
materi pelatihan dengan sikap bertani.

H7 : Adanya Kkorelasi
instruktur pelatihan dengan penge-

(pengaruh) antara

(pengaruh) antara
tahuan pertanian organik.

H8 : Adanya korelasi (pengaruh)
instruktur pelatihan dengan keteram-

antara

pilan bertani.
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H9 : Adanya korelasi antara

instruktur pelatihan dengan sikap ber-

(pengaruh)

tani

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK PESERTA PELATIHAN
THE LEARNING FARM INDONESIA

Persyaratan peserta pelatihan di The
Learning Farm Indonesia adalah pemuda
rentan (belum memiliki masa depan pasti,
putus sekolah, jauh dari akses pendidikan,
pengangguran, korban bencana, dan korban
konflik), berusia 17-24 tahun, yang dalam hal
ini tergolong dalam Generasi Z. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa pada batch 41,
karakteristik peserta pelatihan The Learning
Farm Indonesia yaitu 92,86 % laki-laki, 85,71%
pendidikan terakhir SMA, dan 35,71% berasal
dari Jawa Barat. Selain Jawa Barat, peserta
pelatihan terbanyak berasal dari Provinsi
Aceh, yaitu sebanyak 17,86%. Peserta yang
berasal dari berbagai daerah menjadi per-
timbangan The Learning Farm Indonesia
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Pelatihan The Learning Farm Indonesia Batch 41

Keterangan Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Perempuan 2 7,14%
Laki-Laki 26 92,86%
Total 28 100,00%
Pendidikan Terakhir
SD 1 3,58%
SMP 3 10,71%
SMA 24 85,71%
Total 28 100%
Asal Daerah
Aceh 5 17,86%
Banten 1 3,57%
DKI Jakarta 1 3,57%
Jawa Barat 10 35,71%
Jawa Tengah 1 3,57%
Jawa Timur 1 3,57 %
Kalimantan Barat 1 3,57 %
Kalimantan Tengah 3 10,71%
Lampung 2 7,14%
NTB 1 3,57%
NTT 2 7,14%
Total 28 100%

dalam memilih metode pelatthan dan
komunikasi penyampaian materi pelatihan.

PENGARUH PELATIHAN PERTANIAN
TERHADAP KOMPETENSI BERTANI

Pengujian Outer Model

Pengujian outer model bertujuan untuk
melihat validitas dan reabilitas suatu model.
Pada pengujian ini hasil yang dilihat adalah
factor loading, Average Variance Extacted (AVE),
dan Composite Reability. Factor loading dan
Average Variance Extacted (AVE) digunakan
untuk melihat validitas konvergen suatu mo-
del. Untuk penelitian yang bersifat exploratory
nilai model dikatakan valid jika loading factor
> 0,6 dan AVE > 0,5 (Ghozali & Latan, 2015).
Nilai loading factor dari penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai factor
loading dari masing-masing indikator variabel
laten lebih dari 0,6. Sedangkan nilai Average
Variance Extacted (AVE) pada penlitian ini
dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 menun-
jukkan bahwa nilai AVE pada masing-masing
variabel laten lebih dari 0,5. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa indikator dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam pene-
litian ini valid dan model dapat digunakan.

Tabel 2. Nilai AVE Model Penelitian
Average Variance

Extracted (AVE)
Instruktur Pelatihan 0,767
Keterampilan 0,565
Materi Pelatihan 0,580
Metode Pelatihan 0,819
Pengetahuan 0,530
Sikap 0,636

Langkah terakhir dalam evaluasi outer
model adalah melakukan uji reabilitas. Uji
reabilitas digunakan untuk membuktikan
akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen
dalam mengukur konstruk. Mengukur reabi-
litas dapat menggunakan nilai Composite
Reliability. Nilai Composite Reliability harus >
0,7. Nilai Composite Reliability penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 3. Pada Tabel 3 dapat
dilihat bahwa nilai Composite Reliability semua
variabel dalam penelitian ini lebih dari 0,7,
sehingga semua indikator dan variabel dalam
penelitian ini reliabel.

Putri et al.
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Gambar 2. Hasil Output PLS Algorithm
Sumber: Data Primer (Diolah), 2023
Tabel 3. Nilai Composite Reliability Tabel 4. Nilai R Square
Composite R Square
: Reliability Keterampilan 0,542
Elsttruktuyll’elatlhan 8’222 Pengetahuan 0,500
eterampilan 3 .
Materi Pelatihan 0,803 Sikap 0,362
Metode Pelatihan 0,900
Pengetahuan 0,871 Berdasarkan nilai R Square pada Tabel 4,
Sikap 0,897 maka dapat dihitung nilai goodness of fit (Q?)
dengan rumus Q? = 1-(1-R1?) (1-R2?) (1-R3?).
Pengujian Inner Model Q* = 1-(1-0542) (1-0,5 (1-0,362), sehingga

Pengujian inner model dapat dilakukan
dengan uji goodnes of fit. Uji goodnes of fit (Q?)
digunakan untuk mengukur seberapa baik
nilai observasi yang dihasilkan oleh model
dan juga estimasi parameternya. Semakin
tinggi nilai Q?, maka model dapat dikatakan
semakin baik. Hasil uji goodnes of fit dapat
diperoleh berdasarkan koefisien determinasi
R2. Adapun hasil koefisien determinasi R?
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Putri et al.

diperoleh Nilai Q? dalam penelitian ini adalah
0,854. Nilai ini menunjukkan keragaman data
penelitian dapat dijelaskan oleh model
penelitian sebesar 85,4%.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari
hasil output bootstrapping, yang menunjukkan
nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Jika t-
hitung > t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05
maka hipotesis awal diterima. Jika t-hitung <
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t-tabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka hipo-
tesis awal ditolak. Nilai t-hitung ditunjukkan
oleh nilai T-statistics pada hasil output boot-
strapping. Sedangkan t-tabel pada penelitian
ini adalah 2,055. Nilai signifikansi ditunjuk-
kan oleh nilai p-value pada hasil output boot-
strapping. Adapun hasil output bootstrapping
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3
dan nilai signifikansi (p-value) dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel
pelatihan yang berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kompetensi bertani generasi Z
adalah materi pelatihan dan metode pelati-
han. Materi pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterampilan dan sikap.
Metode pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterampilan dan penge-
tahuan. Sedangkan variabel instruktur pela-
tihan tidak berpengaruh terhadap kompetensi
bertani generasi Z.

X1.1
X1.2
Metode
Pelatihan
X2.1
“
X2.2 412,553
2838
X2.3
Materi
Pelatihan
X3
-
3.442
X2 #5745
46007
X33

Instruktur 1.709
Pelatihan
¥3.1 ¥3.2
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PEMBAHASAN

Metode pelatihan berpengaruh positif ter-
hadap pengetahuan dan keterampilan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
metode pelatihan yang diberikan maka akan
semakin meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan bertani peserta pelatihan (Gen
Z). Sebaliknya, apabila metode pelatihan yang
diberikan tidak baik maka pengetahuan dan
keterampilan bertani peserta pelatihan (Gen
Z) semakin menurun. Indikator tertinggi pada
metode pelatihan yang memengaruhi kompe-
tensi adalah kecocokan dengan materi pe-
latihan, yaitu menggunakan media simulasi
dan praktek langsung (X1.1). Hasil ini sesuai
dengan penelitian Mokhtar dan Susilo (2017)
serta Febriyanti et.al (2013) yang menunjuk-
kan bahwa metode pelatihan paling berpe-
ngaruh terhadap kompetensi.

Gambar 3. Hasil Output Bootstrapping
Sumber: Data Primer (Diolah), 2023
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Tabel 5. Nilai T-Statistics dan P Value
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Sgnl;lpgllz?(l)) T Statistics P Values Keputusan
Instruktur Pelatihan -> Keterampilan -0,041 0,211 0,833 Ditolak
Instruktur Pelatihan -> Pengetahuan 0,042 0,228 0,820 Ditolak
Instruktur Pelatihan -> Sikap 0,360 1,709 0,088 Ditolak
Materi Pelatihan -> Keterampilan 0,443 2,490 0,013 Diterima
Materi Pelatihan -> Pengetahuan 0,342 1,653 0,099 Ditolak
Materi Pelatihan -> Sikap 0,485 2,421 0,016 Diterima
Metode Pelatihan -> Keterampilan 0,441 2,246 0,025 Diterima
Metode Pelatihan -> Pengetahuan 0,478 2,489 0,013 Diterima
Metode Pelatihan -> Sikap -0,161 0,662 0,508 Ditolak

Sumber: Data Primer (Diolah), 2023

Adapun beberapa metode pelatihan yang
digunakan oleh The Learning Farm Indonesia
adalah sebagai berikut:

e Lecture (Ceramah dan Diskusi)
Pada metode lecture, narasumber atau pe-
materi menyampaikan materi di dalam
ruangan kelas dalam durasi waktu ter-
tentu, 60-120 menit. Pada metode ini, pe-
serta pelatihan dapat mengajukan per-
tanyaan dan terjadi diskusi antara pema-
teri dan peserta pelatihan.

o Video Presentation
Selain metode lecture (ceramah dan disku-
si), metode pelatihan yang digunakan ada-
lah video presentation. Pemateri / narasum-
ber / fasilitator menunjukkan berbagai
video kepada peserta pelatihan terkait de-
ngan budi daya tanaman organik dan vi-
deo lainnya yang menarik dan bermanfaat
untuk peserta. Tujuan dari video presen-
tation ini adalah peserta mengetahui dan
memahami secara visual terkait materi
yang diberikan.

o Action Learning
Metode action learning digunakan agar pe-
serta dapat langsung mempraktikan mate-
ri yang sudah didapatkan di lapangan.

Bahkan, di The Learning Farm Indonesia,

peserta melakukan praktik terlebih dahulu
sebelum mendapatkan penjelasan materi

di dalam ruangan kelas. Metode yang

paling sering digunakan The Learning
Farm Indonesia dalam pelatihan pertanian
organik selama 4 (bulan) adalah metode
action learning ini. Hal ini terbukti dapat
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meningkatkan kompetensi bertani Genera-

si Z yang tergolong dalam pemuda rentan.

Selain variabel metode penelitian, variabel
materi pelatihan juga berpengaruh positif
terhadap keterampilan dan sikap. Indikator
tertinggi pada materi pelatihan yang meme-
ngaruhi kompetensi adalah penetapan sasa-
ran, yaitu materi pelatihan dapat mendukung
kebutuhan hidup (X2.2). Hasil ini sesuai de-
ngan penelitian Mokhtar dan Susilo (2017)
serta Febriyanti et.al (2013) yang menunjuk-
kan bahwa materi pelatihan berpengaruh
terhadap kompetensi. Febriyanti et.al (2013)
juga menambahkan materi pelatihan yang
terdiri dari bahan-bahan latihan harus di-
susun berdasarkan sasaran pelatihan yang
telah ditetapkan.

Materi pelatihan yang diberikan The
Learning Farm Indonesia berbagai macam,
yaitu berupa materi utama dan materi tam-
bahan. Materi utama yaitu materi tentang
pertanian organik seperti ekosistem, pengelo-
laan sampah, pengomposan, pembibitan, pe-
nanaman, pestisida organik, pemeliharan la-
han, pemanenan, dan pemasaran produk
pertanian organik. Materi tambahan berupa
penggunaan komputer, bahasa inggris, ke-
wirausahaan, manajamen keuangan sederha-
na, dan lain sebagainya tergantung dengan
lembaga volunteer yang bersedia memberikan
pelatihan. Materi-materi pelatihan tersebut
diharapkan mampu membantu peserta pela-
tihan, memenubhi kebutuhan hidupnya pasca
pelatihan, baik dengan berusaha tani maupun
bekerja di sektor publik maupun swasta.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa variabel instruktur pelatihan tidak ber-
pengaruh terhadap semua variabel kompe-
tensi bertani Generasi Z The Learning Farm
Indonesia. Hal ini berbanding terbalik dengan
Heryanda & Purbadharmaja (2021) yang
menyebutkan bahwa peningkatan kompeten-
si petani sangat tergantung pada peran
instruktur pertanian (penyuluh). Instruktur
pelatihan The Learning Farm Indonesia terdiri
dari instruktur tetap dan instruktur volunteer.
Instruktur tetap merupakan pegawai tetap
The Learning Farm Indonesia yang sekaligus
sebagai pendamping peserta pelatihan. Se-
dangkan instruktur volunteer merupakan
instruktur yang berasal dari luar The Learning
Farm Indonesia, baik individu maupun orga-
nisasi, yang memberikan pelatihan dengan
materi tertentu kepada peserta pelatihan.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Karakteristik peserta pelatihan pertanian
organik The Learning Farm Indonesia batch 41
didominasi oleh laki-laki, pendidikan terakhir
SMA, dan berasal dari Jawa Barat. Variabel
pelatihan yang berpengaruh terhadap varia-
bel kompetensi bertani pertanian organik
yaitu metode pelatihan dan materi pelatihan.
Metode pelatihan berpengaruh terhadap pe-
ngetahuan dengan nilai t hitung 2,489 dan p-
value 0,013. Metode pelatihan berpengaruh
terhadap keterampilan dengan nilai t hitung
2,246 dan p-value 0,025. Materi pelatihan
berpengaruh terhadap keterampilan dengan
t-hitung 2,490 dan p-value 0,013. Materi
pelatihan berpengaruh terhadap sikap de-
ngan t-hitung 2,421 dan p-value 0,016.

SARAN

Saran untuk The Learning Farm Indonesia
adalah meningkatkan kualitas metode dan
materi pelatihan agar kompetensi bertani
Generasi Z meningkat. Saran untuk penelitian
lanjutan adalah meneliti pengaruh pelatihan
pertanian yang dilaksanakan oleh lembaga
atau organisasi lainnya sehingga dapat dijadi-
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kan perbandingan. Hal ini disebabkan karena
penelitian terkait pelatihan pertanian terha-
dap kompetensi petani ataupun generasi mu-
da masih sangat jarang dilakukan. Sedangkan
saran untuk pemerintah adalah mempertim-
bangkan hasil penelitian ini dalam menyuk-
seskan program regenerasi petani dan minat
generasi muda terhadap sektor pertanian.
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